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Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat il

]Depanﬂmﬁn Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Sygma
Exagrafika, 2009), 585.
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ABSTRAK

Wasi"Atun Munawwaroh, 2022. Implementasi Metode Multisensori Untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Vokal Pada Siswa Tunagrahita Di
SLB Negeri Patrang Jembe .

Kata Kunci: Metode Multisensori , Tunagrahita

Implementasi Metode Multisensori diterapkan berdasarkan permasalahan
selama proses pembelajaran yang terjadi di SLB Negeri Patrang Jember
khususnya kelompok C tingkat SDLB. Selama proses pembelajaran siswa
tunagrahita tidak focus dalam belajar dan sulit untuk memperhatikan guru ketika
menjelaskan materi, maka dari itu prinsip pembelajaran yang melibatkan berbagai
modalitas panca indra diharapkan mampu mempermudah siswa tuna grahita
dalam proses belajar, karena belajar dengan melibatkan beberapa panca indra akan
memperoleh kesenangan sehingga siswa tuna grahita akan tertarik untuk belajar
termasuk dalam mengenal huruf vokal. Indera yang sering digunakan 1alah
kinestetik, visual, auditori dan taktil

Fokus Penelitian ini yaitu, 1) Bagaimana Proses Implementasi Metode
Multisensori Dalam Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Vokal Pada
Siswa Tunagrahita D1 SLB Negeri Patrang Jember ? 2) Bagaimana Kendala Dan
Faktor Pendukung Implementasi Metode Multisensori Dalam Meningkatkan
Kemampuan Mengenal Huruf Vokal Pada Siswa Tunagrahita Di SLB Negeri
Patrang Jember ? 3) Bagaimana Hasil Implementasi Metode Multisensori Untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Vokal Pada Siswa Tunagrahita Di
SLB Negeri Patrang Jember ?

Tujuan penelitian 1ni yaitu, 1) Untuk mendeskripsikan Implementasi
Metode Multisensori dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf vokal
pada siswa tuna grahita di SLB Neger1 Patrang Jember , 2) Untuk
mendeskripsikan kendala dan faktor pendukung dalam penerapan Metode
Multisensori dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf vokal pada siswa
tuna grahita di SLB Negenn Patrang Jember , 3) Untuk mengetahur hasil
Implementasi Metode Multisensori Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal
Huruf Vokal Pada Siswa Tunagrahita di SLB Negeri Patrang Jember .

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian
ini bertempat di SLB Negeri Patrang Jember dengan lima subjek siswa tuna
grahita ringan tingkat kelas 1 SDLB. Analisis data dalam skripsi ini menggunakan
Data Collection, Data Reduction, Display Data, Conclusion & Verification.
Validitas Data penelitian in1 menggunakan Trianggulasi teknik dan sumber.

Hasil yang dicapai dari terlaksananya Implementasi Metode Multisensori
yaitu, adanya peningkatan pada siswa seperti, siswa mampu menghitung sendiri,
menggambar sendiri, memisahkan warna dengan benar, membentuk huruf vokal
dengan plastisin dan menyusun puzzel, Siswa aktif dan fokus selama mengikuti
proses pembelajaran sampai akhir.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Setiap orang harus memprioritaskan pendidikan mereka. Karena sekolah
memungkinkan orang untuk mempelajar1 hal-hal baru dan memperluas
wawasan mereka, dan karena hal itu meningkatkan IQ kolektif setiap orang.
Pendidikan dapat membawa peradaban manusia yang lebih baik kedepannya
sehingga pemerintah membuat regulasi yang tercantum dalam undang-undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Pendidikan diselenggarakan secara demokratis
dan berkeadilan, tanpa diskriminasi, serta menjunjung tinggi hak asasi
manusia, nilai agama, nilai budaya, dan pembangunan negara, sebagaimana
tercantum dalam Pasal 4 Bab III Sistem Pendidikan Nasional.

Dari UU di atas penting sekali untuk memperhatikan keragaman siswa
baik kecerdasan maupun keterampilan dalam melaksanakan belajar mengajar
di Lembaga Pendidikan, khususnya dalam jenjang sekolah dasar (SD).
Pendidikan harus diseleggarakan sesuai dengan kemampuan siswa, agar
materi yang diberikan oleh para guru sesuai dengan kemampuan siswa. Agar
nantinya dapat memberikan layanan khusus dan pengelompokan sesuai
kemampuan siswa yang tidak dapat belajar dengan semestinya. Untuk itu,
peran pendidik sangat penting dalam mendorong pengembangan potensi setiap
siswa, dan ini terutama berlaku untuk anak berkebutuhan khusus (ABK), yang

membutuhkan perawatan individual karena tantangan unik yang mereka

“Sekretariat Republik Indonesia. Undang- undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Bab 3 Pasal 4



hadapi. seperti, mengalami kelainan dalam mendengar, fisik, penglihatan,

mental intelektual, dan sosial emosional. Al-Quran menjelaskan bahwasanya

pendidikan harus di ajarkan kepada manusia dengan menjungjung tinggi

keragaman siswa, demikian dijalankan demi menggapai kemasalahatan bagi

umat manusia. sebagaimana tercantum dalam surah An-Nur ayat 61

Oy 15 G a8 ‘-’-iuln*r;g;;s.u.a:ﬂulaﬁ;&;;,s.{:;,wnuiw;@;uﬂwk;M“i
;‘eﬂmuﬁﬁ alae | ey o 2S5 Al uisiiﬁ KilA) &43933;' il i o A ) o 2K
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Artinya:

“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu,
makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu atau dirumah bapak-
bapakmu, di rumah ibu-ibumu, dirumah saudara-saudaramu yang
laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang perempuan, di rumah
saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara
bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-saudara ibumu yang
laki-laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, (di
rumah) yang kamu miliki kuncinya atau (di rumah) kawan-
kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama
mereka atau sendiri-sendiri. Apabila kamu memasuki rumah-rumah
hendaklah kamu memberi salam (kepada penghuninya, yang berarti
memberi salam) kepada dirimu sendiri, dengan salam yang penuh
berkah dan baik dari sis1 Allah. Demikian Allah menjelaskan ayat-
ayat (-nya) bagimu, agar kamu mengerti . (QS. An-Nur [24];61)”

Ayat diatas memaparkan bahwa tidak ada dosa bagi penyandang

disabilitas atau orang sakit jika tidak mampu melaksanakan ibadah dengan

sempurna karena kesulitan yang diakibatkan oleh disabilitas ataupun sakitnya.

Anak berkebutuhan khusus mempunyai hak mengenyam Pendidikan seperti

anak normal lainnya. Namun untuk pelayanan yang diberikan juga harus

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik atau tingkat kemampuan anak.

‘Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahn (Bandung: Sygma
Exagrafika, 2009), 585.



Karena setiap individu memiliki perbedaan, seperti yang kita ketahui bahwa
anak berkebutuhan khusus memerlukan sistem pembelajarannya yang
memang harus diselaraskan pada keperluan anak. Walaupun kelainan tersebut
terjadi pada setiap manusia, akan tetapi hal tersebut merupakan anugrah dari
Allah SWT. Yang patut kita syukuri, begitupun dengan kesulitan yang dialami
oleh individu terutama kesulitan dalam belajar.

Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) merilis pada
tahun 2018 ada 14, 2% warga Indonesia yang tergolong disabilitas terdapat
30,38 juta jiwa.” Berdasarkan kementrian sosial ada data terpadu kesejahteraan
sosial pada Januari 2020 mengenai status sosial ekonomi menjelaskan bahwa
penting sekali dalam menangani masalah sosial ekonomi, kerentanan dan
kesejahteraan bagi warga Indonesia. Sekitar 82% penyandang disabilitas
tingkat ekonominya berada dibawah rata-rata di beberapa negara berkembang,
sehingga hal tersebut berdampak terhadap kurangnya dari ini akses kesehatan,
sosial, hingga pendidikan. Resiko terbesar penyandang disabilitas yakni
peluangnya sering terjadi pada perempuan dibandingkan penyandang
disabilitas laki-laki. Penyandang tunagrahita yakni terdapat sebanyak 2,3%
atau 1, 92% penyandang tunagrahita anak usia sekolah yang berjenis laki-laki
60% sedangkan untuk anak usia sekolah yang berjenis perempuan 40% atau
3:21. Data tersebut tercantum di data pokok sekolah luar biasa dari kelompok

usia sekolah. Sedangkan penduduk indonesia yang mengalami kelainan

“Ade Nasihudin Al Ansori, “Jumlah Penyandang Disabilitas di Indonesia Menurut Kementrian
Sosial,”10,September2020,18:00WIB, https:/www.liputan6.com/disabilitas/read/4351496/jumla
h-penvandane-disabilitas-di-indonesia-menurut-kementerian-sosial.




sebanyak 48.100. 548 orang, jadi jumlah penyandang tunagrahita di indonesia
ialah 2% di kali 48.100.548 orang = 962.011 orang.’

Anak yang tergolong berkelainan mental intelektual dikenal dengan
anak tunagrahita, karena intelegensi tunagrahita kecerdasannya jauh dibawah
rata-rata serta kapabilitas mentalnya rendah, hal tersebut juga berpengaruh
terhadap kecakapan terhadap komunikasi sc:sialnya.ﬁ Edgar Doll berpendapat,
di kategorikan sebagai tunagrahita jika secara sosialnya tidak mampu dalam
bercakap, secara mental rendah, serta perkembangan kecerdasannya lebih
lambat dari pada seusianya.” Tingkat kecerdasan anak tunagrahita (IQ) di
bawah 70, dikatakan sebegai penyandang tunagrahita jika terdapat tiga
kriteria, adapun kriteria pertama peran intelektualnya kurang, yang kedua sulit
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga minim untuk
melakukan beberapa aktivitas sehari-hari.® Adapun kesimpulan dari beberapa
pengertian tersebut anak tunagrahita ialah anak yang mempunyai keterbatasan
intelegensi dibawah rata-rata, serta sulit menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

Membaca 1alah aktivitas yang kompleks akan tetapi bagi siswa
tunagrahita aktivitas tersebut ialah suatu yang sulit, sebab memakai daya ingat

yang cukup baik. Di kelas 1 tingkat sekolah dasar luar biasa Negeri Patrang

"Ade Nasihudin Al Ansori, “Jumlah Penyandang Disabilitas di Indonesia Menurut Kementrian

Sosial, https://www.liputan6.com/disabilitas/read/435 1496/jumlah-penyandang-disabilitas-di-

indonesia-menurut-kementerian-sosial.

Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan Dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Bandung: Sygma

Exagrafika, 2009), 585. Khusus (Bandung:PT Remaja Rosda Karya, 2019), 97.

" Rinakri Atmaja, Pendidikan Dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, 98.

* Jumriani, “Kontribusi Mata Pelajaran IPS untuk Penguatan Sikap Sosial pada Anak
Tunagrahita™ Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 6 (2021): 4652.

]



Jember dalam mengenal huruf vokal masih rendah. Demikian selaras pada
hasil observasi dan wawancara pada guru kelas satu sekolah dasar luar biasa
negeri patrang Jember . Terlihat jelas ketika guru kelas satu yang bernama ibu
Rubaiyah mengajarkan materi kepada muridnya, akan tetapt murid tersebut
masth sulit dalam mengingat huruf. Menurut ibu Rubaiyah selaku guru kelas
satu, bahwa siswa bisa melakukan baca huruf a. b, ¢, d, e 1tu untuk huruf
konsonan, sedangkan untuk huruf vokal masih bisa melakukan bacaan huruf a
dan o, akan tetapi kerap kali lupa ketika ditanyakan kembali.'’ Maka dari itu
sesual dengan karakteristik anak tunagrahita, bahwa mereka mampu berfikir
secara kongkrit dan sulit untuk berfikir abstrak, sulit untuk berkonsentrasi,
kurang mempunyai minat dalam belajar terutama dalam mengenal huruf.
Anak dengan tipe tunagrahita keinginan belajarnya tergantung dari moodnya.
Oleh karenanya guru kelas satu lebih mengutamakan siswa dalam memahami
huruf vokal terlebih dahulu dibandingkan mengenalkan huruf konsonan.
Alasan ibu rubaiah memberikan pengenalan huruf vokal lebih dulu, karena
pengucapan huruf vokal lebih mudah untuk dilafalkan dan selaras pada opini
Agus Haryanto, bahwa pelafalan huruf vokal akan mudah dalam pelafalannya,
sebab ketika bunyi vokal di ucapkan pelafalan hurufnya tidak mengalami
hambatan ketika dilafalkannya. Fonem menurut Agus Haryanto merupakan

suatu unit bunyi yang paling kecil yang bisa memberikan perbedaan makna."’

’Observasi di SLB Negeri Patrang Jember , 14 Januari 2022
"“Rubaiyah, diwawancara oleh penulis , Jember , 14 Januari 2022.

Ekanti Prihartawati, “Pengaruh Media Permainan Puzzle Terhadap Kemampuan Mengenal
Huruf Vokal Pada Anak Tunagrahita Kategori Sedang Kelas III SLB N Sleman,” 76.

Il



Berlandaskan hasil wawancara dengan guru kelas 1 yang peneliti
laksanakan pada hari Kamis, 3 Maret 2022. Bahwa jumlah murid kelas satu
sekolah dasar luar biasa berjumlah 13 siswa, diantara 13 siswa tersebut yang
memilih untuk masuk sekolah offline hanya lima anak, satu anak yang lainnya
memilih untuk belajar secara daring. Kelima anak tersebut ialah anak yang
mampu dan mandiri dalam pembelajaran akademik, sekalipun sukar dalam
memahami huruf. Lima murid tersebut bisa dibilang murid yang mandiri,
sebab saat belajar mereka bisa menyalin huruf, menyebutkan huruf dan angka
walaupun tidak secara keseluruhan akan tetapi hanya sebagian saja. hambatan
yang di alami oleh kelima murid in1 juga berbeda, berdasarkan asesment oleh
beberapa mahasiswa jurusan psikologi universitas muhammadiyah Jember
bahwa siswa yang telah dikelompokkan di kelas satu dengan jenis disabilitas
tunagrahita cenderung memiliki intelegensi dibawah rata-rata anak seusianya.
Dan rata-rata anak tunagrahita yang berada di kelas satu termasuk jenis
tunagrahita ringan.'” Jadi masih bisa di ajarkan untuk belajar akademik,
berdasarkan pengamatan peneliti bahwa potensi akademik anak tersebut,
mampu untuk dikembangkan. Walaupun tidak semua siswa konsisten dalam
belajar, karena di kelas satu ini ada anak yang belajar sambil jalan-jalan, ada
juga anak yang suka jahilin temannya dan ada juga anak yang nurut ketika
guru memerintahkan untuk menulis maupun menggambar. Jadi ketika proses

pembelajaran dimulai guru yang mengajar dikelas satu memberikan materi

“Sri Etik Rimawati, diwawancara oleh penulis , Jember , 3 Maret 2022.



secara individu, karena tingkat pemahaman peserta didik di kelas satu sekolah
dasar luar biasa ini berbeda-beda, jadi proses mengajarnya juga berbeda."”

Anak dengan kecerdasan di bawah rata-rata (anak tunagrahita)
membutuhkan pendekatan yang berbeda dalam proses pembelajaran, sehingga
sistem pendidikan harus mengakomodasi kebutuhan mereka. Dengan memilki
metode belajar yang khusus, maka akan mempermudah anak dalam belajar
terutama anak tunagrahita. Metode multisensori sering disebut dengan
pendekatan VAKT, visual (penglihatan), auditori (pendengaran), dan
kinestetik (gerakan) dan ractile (perabaan).* Anak-anak dari berbagai gaya
belajar harus memiliki tingkat keberhasilan vyang sama dalam
mengembangkan kemampuan membaca mereka ketika mereka terlibat dalam
pembelajaran multisensori. Pembelajaran yang menggabungkan beberapa
indera akan memungkinkan tergalinya potensi dan bakat anak dengan cara
yang sesuai dengan cita-cita pendidikan bagi penyandang tunagrahita.

Bentuk bimbingan dalam proses pembelajaran di SLB Negeri Patrang
Jember awalnya melibatkan indra pendengaran, penglihatan, peraba, dan
gerakan. Contohnya memperhatikan guru ketika menjelaskan, mendengarkan
pelajaran cerita melalui rekaman audio,dengan adanya hal tersebut siswa
mampu mendengarkan rekaman audio berulang kali dengan tujuan agar paham
terhadap materi yang disampaikan. Dari hal tersebut siswa mampu menunjuk
huruf serta kata-kata yang keluar dar1 bacaan yang ditulis dalam kertas. Media

pembelajaran yang diberikan disesuatkan dengan kelompok anak

“Rubaiyah, diwawancara oleh penulis , Jember , 3 Maret 2022.
' Munawir Yusuf. et al., Pendidikan Bagi Anak Dengan Problema Belajar (Solo: PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), 95.



berkebutuhan khusus yang berada di SLB Negeri patrang Jember . Jenis
disabilitas di SLB Negeri patrang Jember ada sembilan jenis disabilitas
adapun diantaranya yakni, disabilitas netra, disabilitas rungu, disabilitas
tunagrahita, disabilitas tunadaksa, disabilitas laras, disabilitas ganda,
disabilitas autis, disabilitas MDVI (multi disabilitas visual impairmant) dan
disabailitas nc:an'q::nuran.315 Akan tetapi penulis lebih fokus untuk meneliti
disabilitas tunagrahita untuk di jadikan sebagai objek dalam penelitian ini.

Dari kesembilan disabilitas yang telah disebutkan, maka metode pembelajaran

yang di terapkan juga berbeda, karena juga disesuaikan dengan kemampuan

peserta didik. Berdasarkan konteks penelitian tersebut, mendorong penulis
untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Implementasi Metode

Multisensori Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Vokal

Pada Siswa Tunagrahita Di SLB Negeri Patrang Jember ”.

B. Fokus Penelitian
Adapun fokus pada penelitian lebih lanjut adapun fokus penelitian nya
sebagai berikut:

1. Bagaimana Proses Implementasi Metode Multisensori  Dalam
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Vokal Pada Siswa
Tunagrahita D1 SLLB Neger1 Patrang Jember ?

2. Bagaimana Kendala Dan Faktor Pendukung Implementasi Metode
Multisensori Dalam Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Vokal

Pada Siswa Tunagrahita D1 SLB Negeri Patrang Jember ?

“SLB Negeri Patrang Jember , “Jenis Disabilitas SLB Negeri Patrang Jember ~ 23 Maret 2022.



3. Bagaimana Hasil Implementasi Metode Multisensori Untuk Meningkatkan
Kemampuan Mengenal Huruf Vokal Pada Siswa Tunagrahita D1 SLB

Negen Patrang Jember ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam riset 1n1 antara lain :

1. Untuk Mendeskripsikan Proses Implementasi Metode Multisensori Dalam
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Vokal Pada Siswa
Tunagrahita D1 SLLB Negern Patrang Jember

2. Untuk Mendeskripsikan Kendala Dan Faktor Pendukung Implementasi
Metode Multisensori Dalam Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf
Vokal Pada Siswa Tunagrahita Di SLB Negeri Patrang Jember

3. Untuk Menegetahui Hasil Implementasi Metode Multisensori Untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Vokal Pada Siswa
Tunagrahita D1 SLLB Neger Patrang Jember

D. Manfaat Penelitian
Dalam suatu penelitian, selain terdapat adanya tujuan penelitian juga
terdapat manfaat penelitian, penjabaran manfaat pada hasil penelitian yang
telah dilaksanakan sangat penting, karena dapat memberikan gambaran kepada
pembaca tentang hasil dan pengaruh dari penelitian yang telah dilakukan.

Adapun diantaranya yaitu :
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1. Secara Teoritis

Harapan peneliti, semoga menjadi tambahan keilmuan serta menjadi

pengembangan ilmu untuk meningkatkan keilmuan dari siswa, sehingga

siswa tidak tertinggal dalam masalah keilmuan.

2. Secara Praktis

d.

b.

Bagi Lembaga Sekolah

Hasil dari riset ini menjadi pertimbangan guru sebagai acuan pada
penentuan cara pembelajaran yang dapat diaplikasikan kepada siswa
tunagrahita, sehingga penyampaian materi akan lebih bervariasi.

Bagi Guru

Riset ini bisa memberikan gambaran agar guru dapat mengetahui
karakter siswanya dalam belajar, pada akhirnya guru bisa melakukan
pengembangan metode belajar yang tepat untuk diaplikasikan kepada
siswa tunagrahita.

Bagi Peneliti

Memberikan wawasan baru serta pengalaman terutama bagaimana
dalam pengembangan metode pembelajaran terutama terhadap siswa
tunagrahita.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Semoga riset in1 bisa menjadi salah satu referensi dan acuan bagi

peneliti berikutnya guna perluasan keilmuan metode pembelajaran.
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E. Definisi Istilah
Tujuan adanya definisi istilah, untuk memastikan bahwa tidak ada
kesalah pahaman tentang pokok bahasan yang dibahas, maka penulis perlu
mendefinisikan konsep-konsep kunci terkait skripsi. “Implementast Metode
Multisensor1 untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Vokal Pada
Siswa Tunagrahita Di SLB Negeri Patrang Jember” maka akan dijelaskan
definisi istilah dalam judul tersebut sebagai berikut
1. Implementasi
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci.
2. Metode Multisensori
Metode multisensori merupakan teknik pembelajaran yang
melibatkan modalitas panca indera seperti visual (penglihatan), raktil
(peraba), auditori (pendengaran), dan kinestetik (gerakan). Dengan
menggunakan metode multisensori dapat menumbuhkan semangat siswa
dalam belajar serta siswa lebith antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran.
3. Anak Tunagrahita
Tunagrahita ialah anak yang memiliki tingkat intelegensi jauh
dibawah rata-rata, yang ditandai oleh keterbatasan pengetahuan serta
ketidak cakapan dalam berbicara. Anak-anak dengan keterbelakangan

mental memiliki IQ 70 kebawabh.
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F. Sistematika Pembahasan
Agar mempermudah pembacaan pada sikripsi ini, maka dibutuhkan
sistematika pembahasan, yang berjudul Implementasi Metode Multisensori
Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Vokal Pada Siswa
Tunagrahita Di SLB Negeri Patrang Jember . Adapun diantaranya yakni
sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan

Pada bab 1 akan dibahas meliputi konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan, manfaat, definisi istilah serta sistematika pembahasan.

Dalam konteks riset akan dipaparkan secara singkat terkait
pengalaman atau observasi mandiri pada riset. Penulis juga harus
meyakinkan pembaca bahwa penelitian in1 penting untuk dilakukan dan
diperkuat dengan penelitian-penelitian seperti menyampaikan secara
ringkas mengenai teori, hasil penelitian sikripsi, artikel, jurnal, dan
keadaan dilapangan.

Untuk fokus penelitian yakni menjabarkan bagaimana batasan
masalah dan pertanyaan terkait implementasi metode multisensori dalam
peningkatan skill memahami huruf vokal pada siswa tunagrahita di SLB
Negeri Patrang Jember. Hal ini meliputi bagaimana proses implementasi
metode multisensori, kendala dan faktor pendukung dalam penerapan
metode multisensori dan hasil implementasi metode multisensori .

Tujuan dalam penelitian in1 sejalan dengan fokus penelitian.

Secara garis besar riset ini bertujuan dalam memaparkan capaian dalam
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permasalahan yang ada dalam riset. Oleh karenanya riset ini bertujuan
dalam mengacu dari fokus penelitian .

Manfaat dalam penelititan 11 menegaskan terkait istilah dan
sistematika pembahasan yang mendeskripsikan harapan secara umum
yang berkaitan dengan penelitian. Supaya riset bisa berguna dengan baik
dalam bentuk teoritis dan praktisnya.

2. Bab II Kajian Pustaka

Pembahasan pada kajian pustaka terdiri dari kajian-kajian
terdahulu dan teoritis. Tinjauan pustaka meliputi hasil riset sebelumnya
serta riset yang terbaru. Untuk landasan teoritis sebagai landasan dalam
melakukan analisis. Untuk penelitian teoritis bisa didapatkan atas sumber
seperti buku, laporan penelitian, serta jurnal akademik.

3. Bab III Metode Penelitian

Metode, desain penelitian, lokasi penelitian, pertanyaan penelitian,
alat pengumpulan data, analisis, dan penilaian validitas semuanya
tercakup dalam Bab 3.

Dalam studi ini, metodologi dan bidang inkuiri menunjukkan
pendekatan metodologis yang terbaik. Penelitian ini menggunakan
metodologi deskriptif kualitatif.

Bagian in1 menjelaskan teknik pengumpulan data yang digunakan.
Misalnya, observasi, wawancara, dan penggunaan teknik dokumentasi.

Uraian pengumpulan data juga harus mengikuti prosedur teknik



14

pengumpulan data, seperti data yang didapat, tenaga yang dilibatkan dan
waktu penelitian yang diperlukan.

Hal yang dibahas pada bagian im1 yakni subjek penelitian . Pada
riset ini membahas tentang subjek yang akan di ambil serta subjek yang
seperti apa yang nantinya akan dijadikan penelitian .

Bagian 1n1 akan dipaparkan mengenai analisis data untuk
mengetahui terkait data yang telah diperoleh di lapangan. Data yang
diperoleh difinalisasi, diverifikasi dan disajikan dalam bentuk laporan.

Pada tahap penelitian akan dijelaskan tentang persipan sebelum
terjun kelapangan, serta ketika dilapangan.

4. Bab IV Penyajian Data Dan Analisis

Bab 4 berisi uraian tentang pokok bahasan, menyajikan dan
menganalisa data, serta membahas temuan riset.

Dalam bab 1ni riset dalam fokusnya akan di paparkan.

5. Bab V Penutup
Dalam bab V memaparkan terkait simpulan dan saran. Dalam
kesimpulan berisi tentang rangkaian pembahasan dari bab sebelumnya,
serta segala hasil yang telah dicapai oleh penulis dalam sebuah penelitian

dan saran-saran yang membangun yang nantinya dapat dinaikkan lagi.






